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Abstract: The main problem in the research is identifying the factors that hinder the initial reading learning
process for class | UPT SPF SD Inpres Jongaya students, Tamalate District. The research aims to analyze the
factors inhibiting beginning reading in class | UPT SPF SD Inpres Jongaya, Tamalate District. The type of
research is qualitative research with descriptive methods. Researchers collect data through observation,
interviews and documentation. The subjects in the research were 5 students in class | UPT SPF SD Inpres
Jongaya, Tamalate District, who were classified as having low initial reading ability. The results of the
research show that there are two factors that hinder the initial reading learning process at UPT SPF SD Inpres
Jongaya, Tamalate District, namely internal factors and external factors. Internal factors include children's
lack of memory, children's slow understanding of learning, students' lack of attention to learning in class,
excessive pressure on children, and children's lack of motivation and interest. External factors include lack of
parental attention, lack of learning media available at home, lack of teacher skills, students never attending
PAUD, lack of focus on reading activities at students' previous school (TK), limited time and attention of the
community as well as the use of gadgets and playing excessive online games. Thus, it can be concluded that
these factors hinder the initial reading learning process for class | students at UPT SPF SD Inpres Jongaya,
Tamalate District.
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Abstrak: Masalah utama dalam penelitian yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat proses belajar
membaca permulaan pada siswa kelas | UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Penelitian bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor penghambat membaca permulaan pada siswa kelas I UPT SPF SD Inpres
Jongaya Kecamatan Tamalate. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian adalah murid
kelas | UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate sebanyak 5 orang yang tergolong rendahnya
kemampuan membaca permulaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua faktor yang menghambat
proses belajar membaca permulaan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Fakor internal meliputi kurangnya daya ingat anak, lambatnya pemahaman anak terhadap
pembelajaran, kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran di kelas, tekanan yang berlebihan terhadap
anak, serta kurangnya motivasi dan minat anak. Faktor eksternal meliputi kurangnya perhatian orang tua,
kurangnya media pelajaran yang tersedia di rumah, kurangnya keterampilan guru, siswa tidak pernah menempuh
PAUD, kurangnya fokus pada kegiatan membaca di sekolah terdahulu (TK) siswa, keterbatasan waktu dan
perhatian masyarakat serta penggunaan gadget dan bermain game online yang berlebihan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut menghambat proses belajar membaca permulaan pada siswa
kelas | UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate.

Kata Kunci: Faktor Penghambat Belajar, Membaca Permulaan, Internal Eksternal
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa merupakan salah satu aktivitas kehidupan manusia yang tidak
dapat dipisahkan, terutama di Sekolah Dasar (SD). Pada kelas rendah, siswa Sekolah Dasar
(SD) akan menerima pengetahuan calistung (membaca, menulis dan berhitung). Salah satu
aspek calistung (membaca, menulis dan berhitung) yaitu membaca merupakan pengetahuan
dasar yang harus dikuasai dalam bidang ini sebab ini memainkan peran penting dalam
kehidupan.

Dikatakan bahwa membaca permulaan itu penting karena membaca adalah pelajaran
pertama yang perlu diketahui siswa. Jika siswa dapat membaca, maka siswa akan mengetahui
pelajaran lain di sekolah dasar. Ada banyak siswa kelas rendah terutama di kelas I, mereka
belum bisa membaca dan mengenal huruf dengan baik. Terdapat siswa yang sudah tahu huruf
tetapi tidak bisa membaca huruf yang dikombinasikan dengan kata-kata, ada juga siswa yang
bisa membaca kata-kata tetapi tidak bisa mengingat huruf, bahkan ada siswa yang tidak
mengenal huruf dan tidak tahu cara membaca kata atau kalimat.

Belajar membaca permulaan tentu akan mengalami kendala yang akan ditemukan
siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Faktor penghambat membaca permulaan pada
siswa, ada dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan,
minat, bakat, serta motivasi, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Masalah keterampilan membaca pada siswa SD ini perlu diselesaikan, karena
kemampuan membaca berhubungan langsung dengan keseluruhan proses pembelajaran
siswa, khususnya pada kelas rendah. Menurut Kasiyun ada empat keterampilan berbahasa
yang harus dimiliki oleh semua orang, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat keterampilan berbahasa itu dapat dibedakan antara keterampilan berbahasa reseptif
dan keterampilan berbahasa produktif. Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki
siswa adalah keterampilan membaca dan siswa harus segera menguasai itu.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat menjalani Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) Lanjutan di Tahun 2023 pada tanggal 28 Februari di SD Inpres Jongaya,
baik dari guru kelas I UPT SPF SD Inpres Jongaya maupun saya sendiri saat melaksanakan
proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang mengalami kurangnya kemampuan
membaca permulaan. Dimana masih rendahnya tingkat penguasaan anak terhadap pengenalan
kata dan kalimat. Bahkan ada yang belum mengenal abjad atau huruf dengan lancar sehingga

sulit untuk mengikuti proses.
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Kemampuan membaca siswa kelas | UPT SPF SD Inpres Jongaya memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Sebagian siswa sudah lancar dalam membaca akan mudah
mengikuti proses pembelajaran dan sebagian siswa masih kurang mampu membaca dan akan
sulit untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut dapat menyebabkan hasil belajar
yang diperoleh masih di bawah rata-rata. Untuk mengetahui apakah pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya pembelajaran membaca permulaan Bahasa Indonesia di kelas 1 UPT
SPF SD Inpres Jongaya dilaksanakan dengan baik maka perlu dilakukan suatu penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Analisis
Faktor-faktor Penghambat Membaca Permulaan pada Siswa Kelas | UPT SPF SD Inpres
Jongaya” dan penelitian ini penting dilakukan sebab membaca merupakan kemampuan
utama bagi siswa kelas rendah agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan
dapat membaca dengan lancar tanpa kendala di kelas untuk jenjang berikutnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
menyelidikin pada keadaan objek yang alami, (sebagai kontras adalah eksperimen) dimana
peneliti berperan sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2016:15). Lokasi penelitian
dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas I UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu subjek dari siapa data dapat diperoleh, sumber ini dibagi menjadi 2,
yaitu data primer dan data sekunder. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Menurut Moleong (1990: 665), purposive sampling termasuk
dalam sampling bertujuan, karena dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data
sebanyak mungkin dari berbagai sumber yang berbeda, dan tidak fokus pada perbedaan yang
akan digunakan dalam generalisasi, melainkan pada aspek-aspek yang khusus dalam konteks
yang unik, serta menggali informasi yang menjadi dasar dari perancangan dan teori yang
muncul.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan
model analisis kualitatif Miles & Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa dari 31 siswa terdapat 26 siswa yang
sudah memiliki kemampuan membaca permulaan yang baik, dan 5 siswa yang mengalami
hambatan atau kesulitan dalam pembelajaran membaca permulaan. Dari hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran diperoleh bahwa hambatan siswa dalam membaca yaitu kurangnya
kemampuan mengingat huruf, kurangnya kelancaran siswa membaca kata-kata dalam teks
dan kurangnya memperhatikan guru ketika proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti di kelas
| UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate, ditemukan 2 faktor penghambat
pembelajaran membaca permulaan yaitu Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak, seperti faktor fisik dan faktor psikologi.
Sedangkan Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan anak, seperti faktor
keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.

Faktor internal terbagi atas dua faktor yaitu faktor fisik dan faktor psikologi. Faktor
Fisik mencakup faktor kesehatan, seperti kemampuan mengingat dan pengindraan seperti
penglihatan, pendengaran, dan perasaan, contohnya disleksia (Anjelina, 2021). Berdasarkan
data hasil penelitian, telah diperolenh data mengenai faktor fisik yang menghambat
pembelajaran membaca permulaan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate.
Faktor fisik yang menghambat pembelajaran membaca disebabkan oleh kurangnya daya ingat
anak dan lambatnya pemahaman anak terhadap pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa gangguan pengindraan seperti masalah
penglihatan, pendengaran, dan pengucapan dapat menjadi hambatan dalam perkembangan
belajar siswa (Rafika dkk, 2020). Sejalan dengan pandangan 1.G.A.K. Wardani, Clement
(Elga Andriana, 2014:128) menggambarkan kesulitan belajar sebagai keadaan di mana
seorang anak memiliki tingkat kecerdasan yang rata-rata atau di atas rata-rata, namun
mengalami kegagalan dalam proses belajar yang terkait dengan hambatan dalam persepsi,
konseptualisasi, berbahasa, memori, pemusatan perhatian, penguasaan diri, dan fungsi
integrasi sensori motorik. Ini berarti bahwa kemampuan aktual anak tidak sejalan dengan
potensi yang dimilikinya..

Faktor Psikologi mencakup usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, kecerdasan,
perhatian, bakat, minat, emosi, motivasi, perilaku, sikap, konsentrasi, kemampuan, hasil
kerja, rasa percaya diri, kematangan dan kelebihan (Anjelina, 2020). Berdasarkan data hasil
penelitian , telah diperoleh data mengenai faktor psikologi yang menghambat pembelajaran
membaca permulaan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Faktor psikologi
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yang menghambat pembelajaran membaca disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa
terhadap pembelajaran di kelas, tekanan yang berlebihan terhadap anak ketika diajar
membaca, kurangnya motivasi dan minat anak terhadap kegiatan membaca. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian (Kusno et al., 2020) bahwa faktor-faktor yang menghambat
siswa mengalami kesulitan dalam membaca permulaan adalah kurangnya motivasi dan minat
belajar ketika pembelajaran berlangsung, siswa yang malas cenderung tidak memperhatikan
guru. Ini sejalan dengan pendapat Surya (2009) bahwa jika suatu kegiatan belajar tidak
didasari oleh minat, perhatian, dan motivasi akan menyebabkan penolakan atau pertentangan
dalam pikiran ... namun jika tetap dipaksakan ... akibatnya anak merasa malas, jenuh dan
bosan yang dapat berdampak pada keletihan mental. Ini sejalan dengan pendapat Maslow
(dalam Herman et al., 2022:168) bahwa perilaku manusia dimotivasi oleh kebutuhan-
kebutuhan tertentu, baik secara fisik maupun psikologis, seperti fisiologis, rasa aman, kasih
sayang, penghargaan, aktualisasi diri, pengetahuan, dan pemahamanm serta kebutuhan
estetik. Menurut maslow, kebutuhan-kebutuhan ini dapat sangat kuat memotivasi individu
untuk terus maju.

Faktor eksternal terbagi atas tiga faktor yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
Faktor Keluarga merupakan lingkungan pertama yang memiliki pengaruh paling besar pada
kehidupan anak sebelum faktor-faktor sekitarnya .... (Anjelina, 2021). Berdasarkan data hasil
penelitian telah diperoleh data mengenai faktor keluarga yang menghambat pembelajaran
membaca permulaan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Faktor keluarga
yang menghambat pembelajaran membaca disebabkan oleh kurangnya perhatian dari orang
tua untuk merespon dan jarang menanyakan perkembangan anak di sekolah dan kurangnya
media pelajaran yang disediakan orang tua di rumah. Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian (Rafika et al., 2020) bahwa ... Kekurangan dukungan orang tua tampak setelah
pembelajaran di sekolah, di mana meskipun siswa selalu dijemput, orang tua tidak
menyempatkan waktu untuk menanyakan perkembangan membaca anak di sekolah. Temuan
ini diperkuat oleh pendapat Rahim (2019) bahwa status sosial ekonomi siswa mempengaruhi
kemampuan verbal mereka. Peserta didik yang tinggal dalam keluarga dengan status social
ekonomi yang tinggi karena mereka mendapatkan fasilitas yang memadai. Sebaliknya,
peserta didik dari keluarga dengan status social ekonomi rendah mungkin tidak mendapat
dukungan yang cukup dari orang tua dan cenderung kurang percaya diri.

Faktor Sekolah merupakan tempat di mana anak belajar setelah keluarga dan interaksi
dengan masyarakat sekitarnya. Faktor-faktor lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi
proses belajar anak meliputi guru, metode pengajaran, fasilitas, kurikulum sekolah, hubungan
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anak antara guru dan anak, hubungan antara anak dengan teman sebaya, disiplin sekolah,
jadwal pelajaran, standar pembelajaran, kebijakan, evaluasi, kondisi gedung sekolah, dan
tugas rumah yang diberikan (Anjelina, 2021). Berdasarkan data hasil penelitian telah
diperoleh data mengenai faktor sekolah yang menghambat pembelajaran membaca permulaan
di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Faktor sekolah yang menghambat
pembelajaran membaca disebabkan oleh kurangnya keterampilan guru dalam menerapkan
suatu metode, siswa tidak pernah menempuh PAUD dan kurangnya fokus pada kegiatan
membaca di lingkungan sekolah TK. penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat
dapat menyebabkan kesulitan belajar membaca ... kondisi kelas yang bersih dapat membuat
siswa merasa nyaman untuk belajar di jelas. Kenyamanan siswa dalam belajar dapat memicu
konsentrasi siswa dalam menerima pelajaran. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Astia,
2020) dan (Siregar, 2020) bahwa setiap anak memiliki faktor-faktor yang berbeda-beda yang
menghambat pembelajaran membaca awal, seperti kondisi ekonomi Kkeluarga, tidak
menempuh PAUD .... Serta daya ingat yang lemah. Hal ini sejalan dengan pendapat Dalman
(2017) bahwa “Reading is the heart of education” yang artinya membaca dianggap sebagai
inti dari Pendidikan. Individu yang rajin membaca akan mengalami kemajuan dalam
pendidikannya dan memiliki pengetahuan yang luas. Hasil dari kegiatan membaca
membentuk skema kognitif individu. Skema kognitif ini mencakup pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki seseorang. Dengan demikian, semakin besar kemungkinan ia
memiliki skema kognitif yang luas dan semakin berkembanglah pendidikannya. Konsep ini
mendasari pandangan banyak ahli yang menyatakan bahwa membaca adalah cara untuk
membuka wawasan tentang dunia. Melalui kegiatan membaca, individu dapat memahami
dunia dengan lebih baik dan pola pikirnya akan mengalami perkembangan.

Faktor Masyarakat merupakan tempat di mana anak belajar setelah keluarga dan
interaksi dengan masyarakat sekitarnya. Faktor-faktor lingkungan sekolah yang dapat
mempengaruhi proses belajar anak meliputi guru, metode pengajaran, fasilitas, kurikulum
sekolah, hubungan anak antara guru dan anak, hubungan antara anak dengan teman sebaya,
disiplin sekolah, jadwal pelajaran, standar pembelajaran, kebijakan, evaluasi, kondisi gedung
sekolah, dan tugas rumah yang diberikan (Anjelina, 2021). Berdasarkan data hasil penelitian
telah diperoleh data mengenai faktor masyarakat yang menghambat pembelajaran membaca
permulaan di UPT SPF SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate. Faktor masyarakat yang
menghambat pembelajaran membaca disebabkan oleh lingkungan masyarakat yang memiliki
keterbatasan waktu dan perhatian untuk membantu anak-anak belajar membaca dan

penggunaan gadget serta bermain game online yang berlebihan bersama teman sebayanya.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian (Mai Sri Lena et al., 2023) bahwa ... keterlibatan
yang intens dalam bermain dengan teman-teman bisa membuat siswa melupakan belajar
membaca. Terlalu banyak kegiatan social juga dapat menganggu kegiatan belajar membaca,
sehingga penting bagi orang tua untuk mengawasi aktivitas anak di masyarakat agar siswa
tidak mengabaikan kewajiban belajar di rumah, terutama membaca. Kesibukan yang
berlebihan juga mengakibatkan pembelajaran anak terbengkalai. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Rozalia, 2017) bahwa orang tua memiliki peran penting dalam mengatur
penggunaan gadget karena radiasi gelombang elektromagnetik dari gadget dapat berdampak
pada penglihatan siswa. Penggunaan gadget oleh siswa mencakup hiburan, komunikasi,
mencari tugas rumah ... namun, tidak semua siswa yang menggunakan gadget secara ekslusif

untuk keperluan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa di UPT SPF
SD Inpres Jongaya Kecamatan Tamalate, terdapat variasi faktor yang menghambat
pembelajaran membaca permulaan. Terdapat 5 siswa dengan kemampuan membaca yang
rendah, yang dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal mencakup faktor fisik dan faktor psikologis, sedangkan faktor eksternal

mencakup faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.
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